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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan
Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) oleh Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Biringkanaya dalam mencegah pernikahan di
bawah umur. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih
tingginya angka pernikahan dini di Indonesia, termasuk di wilayah Kota
Makassar. Program BRUS merupakan inisiatif Kementerian Agama
melalui KUA untuk memberikan edukasi kepada remaja usia sekolah
mengenai kesiapan mental, spiritual, emosional, dan sosial sebelum
memasuki jenjang pernikahan. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologis. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi terhadap pihak-pihak yang terkait,
seperti petugas KUA, fasilitator BRUS, dan siswa peserta program. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program BRUS di KUA
Kecamatan Biringkanaya cukup efektif. Hal ini ditunjukkan melalui
pendekatan edukatif dan partisipatif yang diterapkan fasilitator,
pemanfaatan modul yang sesuai, serta suasana bimbingan yang
interaktif dan kondusif. Program ini berhasil memberikan pemahaman
baru kepada para remaja mengenai bahaya dan dampak negatif
pernikahan dini serta pentingnya merencanakan masa depan secara
matang. Meskipun evaluasi program belum menggunakan instrumen
kuantitatif yang terstruktur, hasilnya menunjukkan dampak positif
terhadap pola pikir dan keputusan remaja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa program BRUS merupakan
langkah preventif yang relevan dan bermanfaat dalam upaya membentuk generasi muda yang cerdas dan
bertanggung jawab dalam membangun keluarga masa depan.

ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of the School-Age Youth Guidance Program (BRUS) implemented
by the Office of Religious Affairs (KUA) in Biringkanaya District in preventing underage marriage. The
background of the research is based on the persistent high rate of child marriages in Indonesia, including in
Makassar City. BRUS is an initiative of the Ministry of Religious Affairs, carried out through local KUAs, to
provide education to school-aged youth on mental, emotional, spiritual, and social readiness before entering
marriage. This research adopts a qualitative descriptive method with a phenomenological approach. Data
were collected through direct observation, in- depth interviews, and documentation involving KUA officials,
BRUS facilitators, and participating students. The findings indicate that the implementation of the BRUS
program in Biringkanaya has been fairly effective. This is evident through the use of educational and
participatory approaches by facilitators, the application of appropriate learning modules, and the creation of
an interactive and conducive learning environment. The program has succeeded in raising awareness among
youth regarding the risks and consequences of early marriage, while encouraging them to plan for their future
more thoughtfully. Although the evaluation process has not yet applied structured quantitative instruments,
the results show a positive impact on students’ mindset and decision-making. This study concludes that BRUS
is a relevant and beneficial preventive effort in shaping a generation that is intelligent and responsible in
preparing for family life in the future.
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1. PENDAHULUAN

Islam tidak hanya mengatur hubungan antara manusia dengan Allah (hablum minallah),
tetapi juga mengatur hubungan antar manusia (hablum minannas). Agama ini mencakup berbagai
aspek kehidupan sehari-hari, termasuk dalam berinteraksi dengan orang lain, seperti dalam
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bidang perdagangan, pertanian, pernikahan, pewarisan, hingga cara mengurus jenazah. Sebagai
bentuk penyempurnaan manusia sebagai makhluk yang mulia, Allah SWT membimbing mereka
kembali ke fitrahnya. Salah satu sifat fitrah itu adalah kecenderungan untuk hidup berpasangan.!

Perkawinan merupakan hubungan lahir dan batin antara pria dan wanita sebagai pasangan
suami istri, yang bertujuan untuk membentuk keluarga atau rumah tangga yang harmonis dan
abadi, dengan dasar keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa.2 Perkawinan tidak semata-mata
dipandang sebagai pemenuhan kebutuhan biologis antara laki-laki dan perempuan yang sah,
tetapi juga merupakan wujud pelaksanaan kodrat hidup manusia.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah serta kesepakatan antara Kementerian Agama dan
Mahkamah Agung dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 2, pernikahan dipandang sebagai
suatu akad yang memiliki nilai penting dalam menjalankan perintah Allah, sehingga
pelaksanaannya dianggap sebagai bentuk ibadah. Nilai pernikahan bersifat sakral, karena tidak
hanya sekadar formalitas hukum, tetapi juga menjadi langkah awal dalam membangun keluarga
atau rumah tangga, sekaligus memikul tanggung jawab yang akan dimintai pertanggungjawaban
di akhirat. Perkawinan juga menjadi salah satu prinsip hidup paling mendasar dalam berinteraksi
di tengah masyarakat.3

Menikah adalah salah satu perbuatan hukum yang sakral. Karena pernikahan membawa
ketentraman dalam suatu hubungan antara laki-laki dan Perempuan. Sebagaimana firman Allah
Swt. QS. Ar-Rum (30): 21
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Terjemahnya:

‘Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan

untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir’.4

Pernikahan tidak hanya sekadar menyatukan suami dan istri, tetapi merupakan sebuah
akad yang mengubah status hubungan antara laki-laki dan perempuan, yang sebelumnya haram
menjadi halal. Karena itu, pernikahan tanpa akad tidak dapat dianggap sebagai pernikahan yang
sah. Namun demikian, dinamika perubahan sosial dan arus globalisasi sering kali membuat
masyarakat kurang siap dalam memasuki dunia pernikahan.

Pernikahan di bawah umur merupakan isu sosial yang masih menjadi perhatian banyak
negara, termasuk Indonesia. Angka kejadian pernikahan dibawah umur cenderung tinggi di
negara-negara berkembang dibandingkan dengan negara maju. Berdasarkan data
childmarriagedata.org ternyata negara dengan pernikahan anak usia dini tertinggi didominasi
dari negara-negara Asia, dengan urutan tertinggi yaitu India 216,6 juta jiwa, Bangladesh 41,6 juta
jiwa, Tiongkok 35,4 juta jiwa, Indonesia 25,5 juta jiwa, dan Nigeria 24,4 juta jiwa. Indonesia
dengan tingkat pernikahan anak usia dini sebanyak 25,5 juta, mirisnya hampir setengah dari
mereka, yaitu sekitar 45,6 persen, masih duduk di bangku SMP.5

Meskipun demikian, angka perkawinan anak terus menunjukkan penurunan dalam tiga
tahun terakhir. Pada tahun 2021, angkanya turun dari 10,35 persen menjadi 9,23 persen,
kemudian menurun lagi menjadi 8,06 persen pada tahun 2022, dan mencapai 6,92 persen di tahun
2023.6 Namun, upaya untuk menghapus praktik perkawinan anak perlu terus dilakukan oleh
semua pihak, mengingat Indonesia termasuk dalam lima negara dengan tingkat pernikahan dini
tertinggi.

Kasus pernikahan di bawah umur masih terus terjadi. Fenomena ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain keinginan masyarakat untuk segera membentuk keluarga baru,
keterbatasan pengetahuan, kuatnya tradisi adat, kondisi ekonomi, rendahnya tingkat pendidikan,

IM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 5398.
2Kompilasi Hukum Islam (KHI), Undang-Undang RI Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawina, Bab I Pasal I, (Permata Press),
hal.78.
3Inayatul Anisah dan Angga tiara W, Analis Hukum terhadap Perceraian Sumpah Li’an, ljlil, vol 2, No.2 (Juli 2020), hal. 333.
4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Ter}emahannya Uakarta Lat]ah Pentashlhan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hal. 585.
: .nilah. -d ikah k- -di i, diakses pada tanggal 14 Juni 2024, pukul

16:00 WIB.
Shttps://www.kemenpppa.go.id/page/view/NTE3MA==, diakses pada tanggal 1 Mei 2024, pukul 13:00 WIB.
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serta pengaruh teknologi. Pernikahan dini ini juga memiliki dampak yang kompleks dan dapat
menurunkan kualitas generasi muda Indonesia. Oleh sebab itu, penting untuk mengidentifikasi
faktor-faktor pendorong pernikahan usia remaja agar langkah pencegahan dapat dilakukan guna
menekan angka pernikahan di bawah umur.

Salah satu upaya pemerintah dalam menekan angka pernikahan di bawah umur adalah
melalui penyelenggaraan program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS). Untuk dapat
menjalani kehidupan pernikahan, diperlukan kesiapan mental serta kematangan pribadi dari
kedua belah pihak, baik secara internal maupun eksternal. Apabila kesiapan ini tidak terpenubhi,
maka pernikahan berisiko berakhir dengan pembubaran demi perbaikan di kemudian hari.” Salah
satu lembaga yang berperan dalam program BRUS ini adalah Kantor Urusan Agama (KUA). KUA
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan bimbingan dan pelayanan kepada masyarakat
terkait pernikahan, termasuk program-program yang bertujuan untuk menunda pernikahan dini.

Program BRUS bertujuan memperluas wawasan siswa dan remaja dengan memberikan
pengetahuan serta pemahaman mengenai konsekuensi dan risiko yang menyertai pernikahan
dini atau di bawah umur. Kegiatan ini dirancang untuk menumbuhkan kesadaran diri pada
remaja, agar mereka mampu mengenali kelebihan maupun kekurangannya. Melalui BRUS, para
remaja didorong untuk terus mengasah keterampilan dan secara bertahap memperbaiki
kekurangan yang dimiliki. Selain itu, mereka juga diarahkan untuk membangun prinsip hidup
yang kokoh, karena tanpa prinsip tersebut dikhawatirkan mereka akan mengalami
ketidakstabilan dan kesulitan dalam menentukan tujuan jangka panjang untuk satu hingga dua
dekade mendatang.8

Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) yang dilaksanakan oleh KUA menjadi
salah satu strategi inisiatif dalam mengedukasi remaja tentang pentingnya mengakhirkan
pernikahan. Program ini tidak hanya memberikan informasi mengenai risiko pernikahan dini,
tetapi juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan dan pengembangan diri bagi
remaja. Pentingnya pendidikan dalam mengurangi angka pernikahan dini telah banyak
dibuktikan oleh berbagai penelitian. Pendidikan yang baik dapat memberikan wawasan lebih luas
tentang akibat pernikahan dini, baik dari bidang kesehatan, sosial, maupun ekonomi.

Keterlibatan masyarakat dalam mendukung program BRUS juga sangat penting. Tanpa
dukungan masyarakat, upaya KUA akan sulit mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu,
sosialisasi dan pelibatan masyarakat dalam program-program yang ada perlu dilakukan secara
berkelanjutan. Sebagai lembaga yang dekat dengan masyarakat, KUA diharapkan dapat menjadi
jembatan antara pemerintah dan masyarakat dalam mengurangi pernikahan usia dini atau di
bawah umur. Dengan mengimplementasikan program BRUS secara efektif, KUA dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan generasi yang lebih sehat dan
berpendidikan.

Di Kota Makassar, angka pernikahan dini atau di bawah umur masih tergolong tinggi,
termasuk di wilayah Kecamatan Biringkanaya, dikonfirmasi baik melalui dispensasi nikah
ataupun isbat nikah. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya nyata melalui pelaksanaan program yang
bertujuan untuk menekan angka pernikahan dini. Salah satu upaya tersebut adalah melalui
pelaksanaan layanan Bimbingan Remaja usia Sekolah (BRUS) yang merupakan bagian dari
program branding KUA yaitu BERKAH (Belajar Rahasi Nikah).

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Efektivitas Pelaksanaan Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) oleh KUA
Kecamatan Biringkanaya dalam Mencegah Pernikahan di Bawah Umur”. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran mengenai pelaksanaan program serta menjadi dasar evaluasi
dalam mengembangkan program yang lebih efektif dan berkesinambungan dalam mengatasi
pernikahan di bawah umur di Indonesia.

7Ahmad Wafiq and F. Setiawan Santoso, “Upaya Yuridis Dan Sosiologis Kantor Urusan Agama Dalam Pencegahan Pernikahan
Usia Dini,” Ulumuddin : Jurnal [Imu-ilmu Keislaman 7, no. 1 (June 14, 2017), hal. 121.

8Moh. Taufik Hidayat and A. Fauzi Aziz, “Implementasi Bimbingan Remaja Usia Sekolah (Brus) Dalam Upaya Mencegah
Pernikahan Usia Dini (Studi Kasus Kemenag Kabupaten Jombang Tahun 2021-2023)”, Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 3 Nomor 4 Juli (2024), hal. 2146.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan fenomenologi. Pada penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan umumnya
berupa kata-kata, gambar, dan jarang berupa angka; apabila terdapat angka, fungsinya hanya
sebagai pendukung. Data tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, foto,
dokumen pribadi, serta berbagai catatan lain. Deskripsi tentang situasi atau narasi tertulis juga
memiliki peranan penting dalam pendekatan kualitatif, baik untuk pencatatan data maupun
dalam penyajian hasil penelitian.®

Penelitian ini cocok digunakan dengan tujuan utama adalah memahami secara mendalam
Efektivitas Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah oleh KUA Kecamatan Biringkanaya dalam
Mencegah Pernikahan Dibawah Umur. Penelitian kualitatif fokus pada pemahaman fenomena
yang ada di lapangan, melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen yang relevan. Dalam
hal ini, dilakukan wawancara dengan petugas KUA, serta pihak-pihak terkait lainnya untuk
memperoleh perspektif mereka tentang Efektivitas program BRUS yang dilaksanakan oleh KUA
Kecamatan Biringkanaya seperti Remaja yang terlibat langsung dalam program BRUS dan tokoh
masyarakat atau pihak lain yang terlibat. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

A. Bentuk Pelaksanaan Kegiatan Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) oleh
KUA Kecamatan Biringkanaya Dalam Mencegah Pernikahan di Bawah Umur

Untuk mencegah perkawinan anak sekaligus mempersiapkan kehidupan berkeluarga bagi
remaja sesuai dengan ajaran Islam, sangat penting memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan kepada mereka agar menjadi remaja yang sehat dan berkarakter melalui layanan
bimbingan pranikah bagi remaja usia sekolah.

Dasar pelaksanaan Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) diatur melalui
Peraturan Menteri Agama dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor
189 Tahun 2021. Program ini bersifat universal dan diterapkan oleh semua Kementerian Agama,
baik di tingkat pusat maupun daerah.

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat (BIMAS) Islam
Kementerian Agama Nomor 1012 Tahun 2022, diinstruksikan bahwa setiap remaja berusia 15
hingga 19 tahun berhak menjadi peserta dan mendapatkan layanan Bimbingan Remaja Usia
Sekolah (BRUS) yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama maupun organisasi keagamaan
[slam yang telah terakreditasi oleh Kementerian Agama. Bimbingan ini mencakup pengembangan
pola pikir, penataan perilaku, pengelolaan emosi, hubungan manusia dengan dunia, serta
kemampuan manusia memanfaatkan dunia untuk mencapai dan mewujudkan tujuan hidupnya.

Oleh karena itu, pembahasan yang pertama yaitu terkait bagaimana bentuk pelaksanaan
Bimbingan Remaja Usia Sekolah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya. Sebagaimana
hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada informan dalam hal ini Kepala Kantor Urusan
Agama Kecamatan Biringkanaya sebagai berikut:

“Program BRUS adalah kegiatan rutin KUA yang fokus pada edukasi dan pembinaan

karakter remaja secara interaktif. Kegiatannya terbagi dua sesi. Sesi pertama membantu

peserta mengenal potensi, cita-cita, serta nilai hidup mereka menggunakan Kartu Kenali

Diri, lalu berdiskusi agar saling memahami. Sesi kedua membahas pengelolaan diri,

lingkungan, pergaulan, dan emosi melalui Matriks Emosi, supaya remaja bisa mengelola

perasaan dan mengambil keputusan dengan baik. Kami mendampingi mereka sebagai
fasilitator, bukan menggurui, agar mereka lebih reflektif dan sadar diri”.10

9Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal.153.
10AR., Kepala KUA, Wawancara pada tanggal 11 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya
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Bersamaan dengan hal tersebut di atas, Penghulu di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Biringkanaya, dalam wawancaranya beliau mengatakan:
““BRUS dilaksanakan secara klasikal dalam kelompok besar, tetapi metodenya interaktif
dan bervariasi, seperti games, diskusi, kerja kelompok, dan presentasi agar remaja aktif
terlibat, bukan hanya pasif mendengarkan. Materi utamanya mencakup konsep diri
remaja yang sehat serta keterampilan mengenal diri, misalnya cara berkomunikasi,
mengekspresikan perasaan, membangun prinsip hidup, dan menjaga pergaulan positif.
Dengan pendekatan menyenangkan yang menyentuh aspek penting kehidupan remaja,
BRUS membantu mereka tumbuh sehat secara fisik, mental, dan sosial”.11
Selajutnya wawancara kepada Penyuluh di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Biringkanaya, dalam wawancaranya beliau mengatakan:
“Program bimbingan untuk remaja ini dirancang interaktif dan menyenangkan,
menggunakan instrumen asesmen untuk memahami kebutuhan siswa. Kami juga
memadukan games edukatif agar menarik sekaligus membangun keterampilan sosial dan
emosional. Diskusi kelompok menjadi bagian penting supaya siswa bisa berbagi
pengalaman, melatih empati, dan berpikir kritis. Dengan metode variatif ini, siswa
diharapkan lebih terbuka dan aktif”.12
Adapun tujuan dan manfaat dilaksanakannya bimbingan remaja usia sekolah oleh Kantor
Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya, sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Kantor
Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya, beliau mengatakan:
“Tujuan utama dari program bimbingan remaja ini adalah untuk membentuk karakter
remaja yang berakhlak mulia dan memiliki pemahaman agama yang baik sejak dini. Kami
ingin membekali mereka dengan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai bekal dalam
menjalani kehidupan, baik sebagai pelajar maupun sebagai calon generasi penerus
bangsa. Selain itu, program ini juga bertujuan mempersiapkan mereka agar kelak menjadi
pribadi yang siap membangun keluarga yang harmonis, sesuai dengan ajaran agama’.13
Senada dengan hal itu Penghulu di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya, dalam
wawancaranya beliau mengatakan:
“Program bimbingan remaja oleh KUA bermanfaat untuk membentuk karakter dan akhlak
mulia, menumbuhkan kesadaran beragama yang moderat, serta mencegah perilaku
menyimpang seperti pergaulan bebas dan pernikahan dini. Program ini juga mendorong
remaja menjadi pribadi tangguh, mandiri, dan bertanggung jawab, sekaligus mempererat
hubungan antarremaja dan memperkuat ketahanan mental agar terhindar dari
radikalisme atau paham ekstrem”.14
Kemudian juga ditambahkan terkait manfaat pelaksanaan bimbingan remaja usia sekolah
oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya. Beliau mengatakan:
“Tujuan utama BRUS adalah memberikan pembekalan kepada remaja usia sekolah agar
memahami pentingnya perencanaan masa depan dan bahaya pernikahan dini. Melalui
materi yang diberikan, siswa diharapkan lebih fokus pada pengembangan diri dan
pencapaian cita-cita, karena usia remaja adalah masa untuk bermimpi, bukan untuk
terburu-buru menikah. Dengan program ini, diharapkan kasus pernikahan di bawah umur
dapat dicegah, dan remaja bisa menjalani masa mudanya secara lebih sehat, terarah, dan
bermakna”.1s
Hasil wawancara berikutnya yaitu siswa pelajar 1 (peserta) yang telah mengikuti
bimbingan remaja usia sekolah yang mengatakan:
“Setelah mengikuti program BRUS, saya belajar dan mengetahui banyak hal baru, seperti
memahami nilai dan prinsip pribadi, memperbaiki sikap untuk menjadi lebih baik,
mengenali karakter diri sendiri, serta membangun jembatan harapan. Program BRUS ini

11AR., Penghulu KUA, Wawancara pada tanggal 21 Mei 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
12§ Penyuluh KUA, Wawancara pada tanggal 4 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
13AR., Kepala KUA, Wawancara pada tanggal 11 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
14AR Penghulu KUA, Wawancara pada tanggal 21 Mei 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
15 M, Penyuluh KUA, Wawancara pada tanggal 11 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
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sangat bermanfaat bagi remaja, karena pada usia kami yang masih rentan, banyak yang

belum memahami bahaya pergaulan bebas dan arah hidup yang benar, sehingga melalui

program ini kami mendapatkan arahan yang jelas, dan mudah dipahami dari para
pemateri”.16

Adapun bentuk Pelaksanaan bimbingan remaja usia sekolah (BRUS) di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Biringkanaya sebagai berikut:

1) Bimbingan Kelompok

Pelaksanaan bimbingan bagi remaja usia sekolah yang mandiri ini dilakukan secara
berkelompok, dilaksanakan sekali sebulan oleh pegawai yang telah terbimtek. Bertempat di
Sekolah yang sudah terkonfirmasi untuk pelaksanaan program BRUS tersebut. Setiap bimbingan
diikuti sebanyak 30-50 Siswa dan lama pelaksanaannya yakni tiga jam sampai dengan dua jam.
Program BRUS ini nantinya akan terbagi menjadi dua sesi yaitu: sesi satu dengan tema Remaja
Yang Sehat kemudian sesi dua dengan tema Terampil Mengelola Diri.t”

2) Waktu pelaksanaan

Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya melaksanakan Program Bimbingan
Remaja Usia Sekolah (BRUS) minimal sekali sebulan, jadwalnya disesuaikan dengan pihak sekolah
yang bersangkutan.!8

3) Materi

Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah difokuskan
pada bagaimana mengenali diri melalui materi sesi remaja yang sehat, adapun materi Bimbingan
Remaja Usia Sekolah yaitu:

a) Remaja Yang Sehat

Seiring dengan semakin rumitnya dinamika kehidupan saat ini, para remaja memerlukan
dukungan dari berbagai pihak untuk dapat membentuk konsep diri yang positif serta memiliki
keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi berbagai tantangan. Sesi ini merupakan
pertemuan pertama dalam program Bimbingan Remaja Usia Sekolah yang bertujuan untuk
membantu remaja dalam memahami dan mengembangkan konsep diri yang sehat, mengenali
karakter serta potensi diri mereka, dan merancang harapan hidup dengan lebih terarah.

Remaja dengan konsep diri yang sehat adalah mereka yang memiliki pemahaman utuh
dan seimbang tentang dirinya. Remaja ini menjunjung tinggi nilai-nilai positif, serta mampu
mengenali potensi diri, termasuk menyadari kelebihan maupun kekurangan yang dimilikinya.
Dengan pemahaman yang tepat terhadap diri sendiri, remaja dapat membentuk konsep diri yang
sesuai, serta berusaha untuk mengembangkan aspek-aspek positif dan memperbaiki atau
mengatasi sisi-sisi negatif dalam dirinya.

Setelah peserta memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang dirinya, mereka
kemudian diajak untuk berdiskusi dan menyadari bahwa saat ini mereka tengah dihadapkan pada
berbagai tantangan hidup yang semakin rumit dan berpengaruh terhadap kondisi mereka saat ini
maupun masa depan. Beberapa permasalahan yang umum dihadapi remaja masa kini antara lain:
hubungan seksual sebelum menikah dan perilaku seksual yang bertentangan dengan nilai moral
atau agama, kehamilan yang tidak direncanakan, pernikahan di usia dini (perkawinan anak),
penyalahgunaan narkoba, perundungan (bullying), serta keterlibatan dalam geng remaja yang
bersifat negatif. Semua ini erat kaitannya dengan dinamika masa remaja yang sedang mereka
jalani, yang mencakup perubahan dan perkembangan di aspek fisik, emosional-psikologis, serta
sosial. Pada sesi pertama (Remaja Yang Sehat) terdiri dari 4 pokok bahasan, yaitu: Konsep Diri
yang Sehat, Membangun Jembatan Harapan, Tantangan dan Problematika Remaja Masa Kini, serta
Konsep Diri Remaja Islami.1?

b) Terampil Mengelola Diri

Materi ini dirancang untuk membantu peserta mempelajari keterampilan hidup yang

dibutuhkan guna mengatur kehidupan sehari-hari dan merencanakan masa depannya. Sesi ini

16Nadzwah Asny, Peserta BRUS, Wawancara pada tanggal 19 Mei 2025, di Aula Pondok Pesantren Ummul Mu'minin.

17H. Abd. Rahman, S.Ag., Kepala KUA, Wawancara pada tanggal 11 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
18H. Abd. Raup, Lc., Penghulu KUA, Wawancara pada tanggal 21 Mei 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
19H. Abd. Raup, Lc., Penghulu KUA, Wawancara pada tanggal 21 Mei 2025 di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya
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akan menitikberatkan pada berbagai latihan yang bertujuan mengembangkan kemampuan dalam
mengelola diri sendiri, menghadapi pengaruh teman sebaya, serta menangani faktor-faktor
penting lainnya dalam kehidupan remaja. Peserta juga akan dilatih dalam mengelola emosi dan
membuat keputusan penting secara bijaksana, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.
Dengan memiliki keterampilan dalam pengelolaan diri dan hubungan sosial, peserta diharapkan
dapat membentuk kehidupan pribadi yang lebih sehat dan bermanfaat. Pada sesi kedua (Terampil
Mengelola Diri) terdiri dari 3 pokok bahasan, yaitu: Mengelola Emosi, Berkomunikasi Yang Sehat,
dan Mengambil Keputusan.20
4) Metode

Metode yang dipakai dalam penyampaian materi bimbingan remaja usia sekolah adalah
bersifat edukatif dan partisipatif. Pada kegiatan BRUS ini pihak kua menyediakan materi dalam
bentuk tugas kelompok, presentasi/diskusi, ceramah, permainan dan tanya jawab. Pihak KUA juga
memberikan materi dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah disiapkan yang
nantinya mereka isi. Metode-metode diatas dimaksudkan agar peserta lebih mudah memahami
dan tidak jenuh menerima materi yang disampaikan.21

5) Narasumber/Fasilitator

Salah satu elemen penting dalam pelaksanaan bimbingan remaja usia sekolah adalah
keberadaan narasumber atau fasilitator. Seluruh proses bimbingan ini setidaknya dilaksanakan
oleh dua orang narasumber atau fasilitator yang telah mengikuti pelatihan teknis BRUS dan
memperoleh sertifikat dari Kementerian Agama atau lembaga lain yang memiliki izin resmi dari
Kementerian Agama. Dengan fasilitator yang sudah mengikuti bimbingan teknis, maka dipastikan
mereka memahami tahapan-tahapan pelaksanaan sesuai dengan modul yang ditetapkan.22

6) Peserta

Peserta yang mengikuti bimbingan remaja usia sekolah (BRUS) adalah siswa-siswi SMP,
SMA yang telah dikonfirmasi sekolahnya untuk mengikuti BRUS ini. Pelaksanaanpun dilakukan di
sekolah yang bersangkutan.23

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat diketahui bahwa Kantor
Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya menjalankan program bimbingan remaja usia sekolah
(BRUS) dengan bentuk atau cara berkelompok, kemudian ada diskusi serta mengisi instrumen
yang telah diberikan. Harapannya siswa dapat ikut andil atau aktif dalam diskusi baik
menyampaikan pendapat atau pandangannya.

B. Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) oleh KUA Kecamatan
Biringkanaya Dalam Mencegah Pernikahan di Bawah Umur

Pelaksanaan bimbingan remaja usia sekolah memiliki hubungan yang erat dengan
pembimbing pranikah sebagai pihak yang memberikan pendampingan kepada remaja yang akan
memasuki jenjang pernikahan. Tujuan dari pelaksanaan bimbingan pranikah ini adalah
membekali calon remaja dengan pengetahuan dan keterampilan guna mengembangkan
potensinya. Dengan demikian, peserta bimbingan diharapkan mampu menghadapi berbagai
persoalan hidup berdasarkan landasan keilmuan. Sebab, apabila segala aktivitas dan perilaku
didasarkan pada ilmu yang benar, maka akan senantiasa berada dalam bimbingan Allah SWT.

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pelaksanaan Program Bimbingan Remaja
Usia Remaja (BRUS). Penulis mengacu pada data dan wawancara Kepala Kantor Urusan Agama,
Penghulu, Penyuluh KUA Kecamatan Biringkanaya serta siswa yang telah mengikuti bimbingan
remaja usia sekolah yang diadakan Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.

Pelaksanaan Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) oleh KUA Kecamatan
Biringkanaya menunjukkan implementasi yang cukup sistematis dan terstruktur sebagai upaya
preventif dalam menanggulangi pernikahan di bawah umur serta pembinaan karakter remaja.
Efektivitas program ini dapat dilihat melalui beberapa aspek penting, yaitu aspek perencanaan,
pelaksanaan, dukungan sumber daya, metode bimbingan, dan evaluasi.

20AR., Kepala KUA, Wawancara pada tanggal 11 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya
21S Penyuluh KUA, Wawancara pada tanggal 4 Juni 2025 di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya
22AR Kepala KUA, Wawancara pada tanggal 11 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya
5 S,., Penyuluh KUA, Wawancara pada tanggal 4 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
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Salah satu indikator penting efektivitas BRUS terletak pada metode yang digunakan.
Program ini tidak menggunakan pendekatan ceramah satu arah, melainkan pendekatan
bimbingan partisipatif yang melibatkan fasilitator dan peserta secara aktif. Penggunaan
instrumen seperti kartu kenali diri, jembatan harapan, matriks emosi, serta pembagian kelompok
diskusi, menunjukkan bahwa metode ini dirancang untuk membangun kesadaran diri,
kemampuan mengelola emosi, dan pengambilan keputusan secara bijak oleh para peserta.
Kegiatan ini secara nyata telah mengembangkan potensi remaja dan memperkuat daya tahan
mereka terhadap pengaruh negatif lingkungan, termasuk dorongan untuk menikah dini.

Jika kita melihat keberhasilan atau korelasi dengan adanya program Bimbingan Remaja
Usia Sekolah yang dilaksanakan Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya dapat
disimpulkan bahwa Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) berhasil sebagai salah satu
wadah dalam mencegah Pernikahan di bawah umur.

Keberhasilan pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) dalam mencegah
pernikahan di bawah umur tidak lepas dari peran dan dukungan berbagai pihak terkait, seperti
Kantor Urusan Agama sebagai penyelenggara, pendanaan yang sudah dialokasikan dalam
anggaran, pihak sekolah beserta para siswa peserta BRUS, fasilitator yang memiliki kompetensi,
materi yang sesuai dengan kebutuhan sasaran, serta sarana media pembelajaran yang memadai.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya,
beliau mengatakan:

“Program ini menjadi langkah strategis untuk mencegah pernikahan anak, dengan
penekanan utama pada sesi kedua tentang pengelolaan diri. Di sesi ini, siswa diajak
memahami pentingnya memiliki prinsip hidup dan keterampilan mengambil keputusan
sebagai benteng agar tidak mudah terjerumus pada perilaku berisiko. Semua instrumen
dalam program saling terhubung dan memperkuat tujuan ini, sehingga siswa diharapkan
mampu mempertimbangkan tindakannya dengan matang dan terhindar dari pernikahan
dini. Selain itu, pola pikir yang dibangun diharapkan membuat mereka lebih siap
menghadapi tantangan kehidupan ke depan”.24

Bersamaan dengan hal tersebut di atas kepada Penghulu di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Biringkanaya, dalam wawancaranya beliau mengatakan:

““Kami yakin BRUS memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam mencegah pernikahan dini.
Dari pengalaman kami di berbagai sekolah, terlihat perubahan positif, baik dari siswa
maupun guru, yang semakin berkomitmen menghindari pernikahan usia remaja. Siswa
menjadi lebih paham pentingnya merencanakan masa depan, fokus pada cita-cita, dan
berkeinginan melanjutkan pendidikan. Jadi BRUS bukan hanya memberi pengetahuan,
tetapi juga membentuk pola pikir remaja agar siap mengambil keputusan yang lebih sehat
untuk hidup mereka”.25

Hasil dari wawancara berikutnya dengan Penyuluh di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Biringkanaya, dalam wawancaranya beliau mengatakan:

“Saya yakin program BRUS sangat berpengaruh dalam membentuk pandangan remaja,

khususnya agar mereka lebih mengenali diri sendiri, merancang cita-cita, dan memahami

tujuan hidup dalam jangka 5-10 tahun ke depan. Materi yang diberikan juga membahas
problematika remaja seperti pergaulan bebas, tekanan sosial, dan bahaya pernikahan dini.

Dengan pendekatan yang relevan dan dekat dengan kehidupan mereka, BRUS membantu

membentuk pola pikir remaja agar lebih dewasa, bijak, dan bertanggung jawab, sehingga

mereka bisa mempersiapkan kehidupan rumah tangga yang lebih baik di masa depan”.26

Didukung pula berdasarkan hasil wawancara dengan siswa remaja 1 yang telah mengikuti
program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) yang diselenggarakan oleh Kantor Urusan
Agama Kecamatan Biringkanaya.

“Setelah mengikuti BRUS, saya belajar banyak hal, seperti memahami nilai dan prinsip

hidup, memperbaiki sikap, serta mengenali karakter diri sendiri. Materi yang paling

24AR., Kepala KUA, Wawancara pada tanggal 11 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
25AR, Penghuku KUA, Wawancara pada tanggal 21 Mei 2025 di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
26S, Penyuluh KUA, Wawancara pada tanggal 4 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya.
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berkesan adalah tentang mengenali diri, karena membuat saya lebih paham siapa saya
dan bagaimana memperbaiki kekurangan. Program ini sangat bermanfaat, apalagi di usia
remaja yang rentan, agar kami punya arahan hidup yang jelas dan terhindar dari
pergaulan bebas. Pandangan saya tentang pernikahan dini juga berubah, karena saya
menyadari itu tidak wajar untuk usia kami dan sering terjadi akibat pergaulan bebas yang
berujung pernikahan terpaksa”.2’
Narasumber siswa remaja 1:
“Di BRUS saya belajar banyak hal baru tentang diri sendiri dan juga kenakalan remaja
seperti pergaulan bebas dan penyalahgunaan narkoba. Materi tentang kenakalan remaja
paling berkesan karena dibahas aktif dan menarik, termasuk isu pernikahan dini. Program
ini sangat bermanfaat karena membuka wawasan agar kami tidak salah langkah demi
masa depan yang lebih baik. Penyampaian materi juga seru dan fasilitatornya responsif.
Pandangan saya tentang pernikahan dini pun berubah, karena saya menyadari banyak
risikonya jika belum siap, dan menikah bukan solusi untuk lari dari masalah”.28
Menurut Narasumber siswa remaja 2 :
“Setelah mengikuti BRUS, saya belajar pentingnya memahami keadaan sekitar agar bisa
menjaga diri. Materi tentang mengenali diri paling berkesan karena membuat saya tahu
apa yang perlu dikembangkan dan diperbaiki. Program ini sangat bermanfaat, apalagi
untuk menghadapi tantangan di jenjang pendidikan selanjutnya. Penyampaian materinya
juga asik dan mudah dipahami lewat permainan. Pandangan saya tentang pernikahan dini
berubah, karena saya sadar banyak risikonya dan usia kami yang masih terlalu labil untuk
itu”.29
Menurut Narasumber siswa remaja 3:
“Setelah mengikuti bimbingan remaja usia sekolah yang diselenggarakan oleh KUA, saya
merasa mendapatkan banyak wawasan baru yang sangat bermanfaat. Kegiatan ini benar-
benar membuka pandangan saya tentang pentingnya kesiapan sebelum memasuki
pernikahan. Saya jadi lebih memahami bahwa pernikahan dini bukan hanya berdampak
pada kesehatan, tetapi juga memiliki risiko besar jika belum siap secara mental, moral,
maupun materi. Dari bimbingan ini, saya belajar bahwa pernikahan adalah keputusan
besar yang tidak bisa diambil dengan tergesa-gesa, karena menyangkut masa depan dan
tanggung jawab yang besar. Saya sangat bersyukur bisa ikut serta, karena ini membantu
saya berpikir lebih matang dan bijak dalam merencanakan masa depan”.30

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
tersebut memberikan banyak pemahaman baru mengenai konsep dasar pembentukan karakter,
tanggung jawab pribadi, serta pentingnya membangun hubungan sosial yang sehat. Program ini
tidak hanya membuka wawasan berpikir para remaja, tetapi juga membantu mereka untuk lebih
matang secara emosional dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan sekolah,
pertemanan, dan keluarga.

Para peserta mengungkapkan bahwa mereka mengikuti program ini dengan penuh
antusiasme dan enjoy, merasa bahagia setiap kali terlibat dalam kegiatan yang disajikan secara
interaktif. Mereka menikmati suasana pembelajaran yang santai namun informatif, di mana
permainan edukatif, diskusi kelompok, dan simulasi situasi nyata membuat setiap sesi terasa
menyenangkan dan bermakna. Selain itu, peneliti juga menanyakan pendapat peserta terkait cara
penyampaian materi oleh fasilitator.

Mayoritas siswa menyatakan bahwa penyampaian materi sangat menarik karena
menggunakan bahasa yang sederhana dan disertai contoh-contoh yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari remaja. Materi yang diberikan dianggap sangat bermanfaat, terutama
dalam membekali peserta untuk menghadapi tekanan teman sebaya, mengelola emosi, serta
membuat keputusan yang tepat. Harapannya, remaja dapat menerapkan ilmu tersebut dalam

27NA, Peserta BRUS, Wawancara pada tanggal 19 Mei 2025, di Aula Pondok Pesantren Ummul Mu’'minin
28TAN, Peserta BRUS, Wawancara pada tanggal 15 Mei 2025, di Masjid SMA Negeri 15 Makassar

29AADi, Peserta BRUS, Wawancara pada tanggal 19 Mei 2025, di Aula Pondok Pesantren Ummul Mu’'minin
30UFT, Peserta BRUS, Wawancara pada tanggal 15 Mei 2025, di Masjid SMA Negeri 15 Makassar
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kehidupan sehari-hari sehingga dapat tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan
berakhlak baik.

Terkait dengan durasi kegiatan, para peserta menilai bahwa fasilitator mampu
menciptakan suasana yang hidup dan interaktif. Suasana ini semakin memperkuat keinginan
mereka untuk belajar lebih dalam, sehingga disarankan agar waktu pelaksanaan bimbingan
ditambah agar materi dapat disampaikan secara lebih mendalam. Penambahan durasi ini
diharapkan dapat semakin mengoptimalkan proses pembelajaran, tentunya dengan tetap
memperhatikan kesiapan dan kemampuan pihak penyelenggara.

Pembahasan dan Analisis
A. Analisis Bentuk Pelaksanaan Kegiatan Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS)
oleh KUA Kecamatan Biringkanaya dalam Mencegah Pernikahan Dibawah Umur

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan salah satu tugas Kantor Urusan Agama
Kecamatan Biringkanaya dalam bidang pernikahan yaitu untuk mewujudkan keluarga Sakinah,
salah satu upayanya adalah melalui Program Pelayanan Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS).
Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah mengacu pada peraturan Direktur Jendral
Bimbingan Manyarakat (BIMAS) Islam Kementrian Agama Nomor 1012 Tahun 2022
diinstruksikan bahwa setiap remaja yang berusia 15 s/d 19 berhak menjadi peserta dan
memperoleh layanan bimbingan remaja usia sekolah (BRUS) yang diselenggarakan oleh
Kementrian Agama serta organisasi keagamaan islam yang telah memiliki akreditasi dari
Kementrian Agama.

Bimbingan kepada remaja usia sekolah ini dilaksanakan melalui berbagai pendekatan
yang bersifat edukatif dan komunikatif. Metode yang digunakan mencakup penyampaian materi,
diskusi kelompok terarah, hingga penyuluhan interaktif program ini telah mulai dikenal luas dan
mendapat respons positif dari berbagai pihak, baik dari pihak sekolah, maupun para siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan KUA terhadap remaja semakin relevan dengan kebutuhan
zaman serta kondisi sosial masyarakat saat ini.

Sasaran utama dari program ini adalah siswa-siswi tingkat SMP dan SMA yang berada di
wilayah kerja KUA Kecamatan Biringkanaya. Pelaksanaan bimbingan ini dimaksudkan untuk
menanamkan kesadaran sejak dini kepada remaja tentang pentingnya kesiapan mental, spiritual,
emosional, dan sosial sebelum memasuki jenjang pernikahan. Dengan demikian, diharapkan
mereka tidak tergesa-gesa untuk menikah dan tidak hanya tumbuh menjadi individu yang cerdas
secara akademik, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual dalam membangun dan
mempersiapkan masa depan.

Materi yang diberikan dalam bimbingan remaja usia sekolah (BRUS) Pada sesi pertama,
terbagi menjadi beberapa tahap yaitu:

a. Konsep Diri Yang Sehat

Kegiatan dimulai dengan fasilitator yang memperkenalkan permainan kartu "Kenali Saya"
sebagai pembuka topik. Para peserta dibagi berpasangan berdasarkan jenis kelamin, lalu masing-
masing kelompok mendapatkan satu paket kartu berisi enam pertanyaan seputar diri sendiri,
seperti hobi, kelebihan, kekurangan, dan cita-cita. Setiap peserta memilih tiga kartu secara acak,
menuliskan jawabannya, lalu saling membacakan kepada pasangannya. Setelah itu, peserta dibagi
lagi dalam kelompok kecil beranggotakan 3-4 orang untuk melanjutkan aktivitas “Memahami
Urutan Nilai Pribadi”.31

Fasilitator membagikan instrumen pertama dan memberikan penjelasan singkat
mengenai nilai dan prinsip hidup, kemudian meminta peserta merenungkan dan menuliskan
urutan nilai pribadinya. Hasilnya kemudian didiskusikan dalam kelompok. Kegiatan dilanjutkan
dengan topik “Memahami Kelebihan dan Kekurangan Diri”, Peserta diberikan instrumen kedua
untuk menuliskan kelebihan dan kekurangannya setelah merenung sejenak. Hasil tersebut
dibagikan dan didiskusikan dalam kelompok.

Seluruh kegiatan ini bertujuan untuk membantu peserta mengenali potensi, karakter,
serta nilai-nilai hidupnya guna membangun konsep diri yang sehat dan positif. Sebagaimana
firman Allah SWT, dalam QS. Al-Isra (17): 84

31H. Abd. Rup, Lc., Penghulu KUA, Wawancara pada tanggal 21 Mei 2015, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya
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Terjemahnya:
‘Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya
masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya’.32

Ayat ini menekankan pentingnya mengenal jati diri dan berjalan di atas jalan hidup yang
sesuai dengan nilai dan potensi masing-masing.
b. Membangun Jembatan Harapan

Kegiatan “Membangun Jembatan Harapan” bertujuan membantu peserta menggali cita-
cita dan harapan masa depan. Sesi diawali dengan brainstorming tentang harapan 5-10 tahun ke
depan, lalu peserta mengisi instrumen berisi rencana dan potensi diri yang dimiliki untuk
mencapainya. Selanjutnya, peserta berdiskusi dan berbagi pengalaman mengenai cara mereka
membangun strategi meraih harapan tersebut. Fasilitator menekankan pentingnya memiliki
harapan yang realistis dan sesuai dengan potensi diri agar peserta lebih termotivasi dalam
merancang masa depannya.

c. Tantangan dan Problematika Remaja Masa Kini

Dalam sesi ini, peserta dibagi menjadi empat kelompok kecil dan duduk melingkar, lalu
masing-masing menunjuk satu ketua. Setiap peserta menuliskan tantangan atau masalah yang
dihadapi remaja masa kini pada lembar metaplan, satu ide per lembar. Setelah dikumpulkan,
kelompok diminta membuat gambar bersama di atas kertas flipchart yang menggambarkan
masalah-masalah tersebut, dengan waktu 10 menit. Setelah menggambar, tiap kelompok
mempresentasikan hasilnya, dan fasilitator mencatat kata kunci. Diskusi dilanjutkan dengan
mengidentifikasi penyebab masalah remaja, baik dari faktor internal maupun eksternal. Sesi
diakhiri dengan kesimpulan bersama tentang dinamika dan tantangan yang dialami remaja masa
kini.33

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa
program ini mendapat antusiasme tinggi dari para peserta. Banyak siswa yang mengaku
mendapatkan wawasan baru mengenai pernikahan dan kehidupan yang harus dipersiapkan, yang
belum pernah mereka pahami secara mendalam. Respon positif ini menunjukkan bahwa program
bimbingan remaja usia sekolah yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Biringkanaya merupakan
langkah preventif yang efektif dalam membangun generasi muda yang sadar keluarga dan siap
menghadapi masa depan yang lebih baik.

Dengan demikian, kehadiran KUA dalam memberikan edukasi kepada remaja usia sekolah
merupakan bagian penting dari upaya menciptakan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah di
masa mendatang. Membangun ketahanan keluarga tidak cukup hanya dilakukan saat seseorang
akan menikah, tetapi harus dimulai sejak dini dengan membentuk fondasi pengetahuan dan
kesadaran yang kuat melalui pendidikan dan bimbingan yang berkelanjutan.

B. Analisis Efektivitas Pelaksanaan Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS)
oleh KUA Kecamatan Biringkanaya Dalam Mencegah Pernikahan di Bawah Umur

Efektivitas pelaksanaan layanan bimbingan remaja usia sekolah cukup efektif jika dilihat
dari pola kerja pusat layanan keluarga sakinanah yang cenderung lebih luas dan terbuka dalam
pelaksanaanya. Dari keseluruhan pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya yang
ikut andil dalam mngelola program pusat layanan keluarga Sakinah. Dengan sikap Kantor Urusan
Agama Kecamatan Biringkanaya yang semakin terbuka dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat, terjalin hubungan yang lebih erat, harmonis, dan penuh kepercayaan antara
masyarakat dan pihak KUA. Keterbukaan ini diwujudkan melalui pelayanan yang ramabh,
penyampaian informasi yang transparan, serta kesiapan dalam menampung aspirasi maupun
keluhan masyarakat. Hal ini membuat masyarakat merasa lebih dihargai dan dilibatkan, sehingga
memperkuat peran KUA Kecamatan Biringkanaya sebagai lembaga yang mengayomi,
membimbing, serta menjadi mitra strategis dalam mewujudkan keluarga yang sakinah,

32Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Latjah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hal. 405.
33 AR, Kepala KUA, Wawancara pada tanggal 11 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya
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mawaddah, dan rahmah di wilayahnya. Hal ini sejalan dengan semangat ta'awun (kerja sama
dalam kebaikan), sebagaimana dalam firman Allah SWT QS. Al-Ma’idah (5): 2 )
T3 ) e 1555 Y G5 Dl e 1585l
Terjemahnnya:
‘Dan Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan’.34

Ayat ini menegaskan pentingnya kerja sama semua pihak dalam mendorong kebaikan,
termasuk dalam memberikan bimbingan kepada remaja agar tidak terjerumus pada pernikahan
yang prematur atau keputusan keliru lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan bimbingan remaja usia sekolah oleh Kantor
Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya suasananya sangat kondusif. Efektivitas program ini juga
ditunjang oleh adanya fasilitator dan ko-fasilitator yang telah mengikuti bimbingan teknis
(bimtek), sehingga memahami betul tahapan dan pendekatan dalam modul. Sehingga fasilitator
menyampaikan materi dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa-siswi peserta BRUS. Dalam
pelaksanakan bimbingan remaja usia sekolah menggunakan pendekatan yang menekankan pada
pentingnya mendengarkan dan memahami remaja, serta menyesuaikan metode dengan situasi
dan karakteristik peserta.3s

Dalam Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS), peran fasilitator tidak terbatas
pada penyampaian materi secara satu arah, melainkan lebih menekankan pada pendekatan
partisipatif. Fasilitator secara aktif mendorong peserta untuk terlibat dalam diskusi kelompok dan
berbagi pengalaman pribadi, sehingga tercipta ruang yang aman dan terbuka bagi remaja untuk
saling mendengarkan dan belajar satu sama lain. Proses ini memungkinkan terjadinya
transformasi nilai dan pola pikir melalui interaksi sosial yang positif, di mana remaja tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai melalui refleksi bersama.
Pendekatan ini menjadi kunci dalam menumbuhkan kesadaran kritis remaja terhadap berbagai
tantangan yang mereka hadapi, baik dari lingkungan keluarga, pergaulan, maupun media sosial.

Salah satu sesi dalam program ini dianggap sangat krusial karena secara khusus dirancang
untuk membekali remaja dengan prinsip-prinsip hidup yang kuat dan relevan dengan realitas
kehidupan mereka. Materi yang disampaikan mencakup nilai-nilai seperti tanggung jawab,
pengambilan keputusan yang bijak, pengenalan diri, serta pemahaman terhadap risiko dan
konsekuensi dari tindakan yang diambil. Tujuan utamanya adalah membangun ketahanan pribadi
(personal resilience) pada diri remaja agar mereka mampu menolak tekanan atau pengaruh
negatif dari lingkungan sekitar, termasuk dorongan untuk menikah di usia dini. Dengan memiliki
dasar nilai yang kokoh, remaja diharapkan dapat menjalani masa transisi menuju dewasa dengan
lebih percaya diri, mandiri, dan siap menghadapi dinamika kehidupan.

Evaluasi terhadap program ini telah dilakukan secara rutin, meskipun belum berbasis
instrumen evaluasi kuantitatif yang terstruktur. Evaluasi dilakukan dalam bentuk rapat untuk
menilai kesesuaian pelaksanaan dengan modul serta efektivitas pendekatan yang digunakan oleh
fasilitator dalam menghadapi peserta. Meski demikian, hasil evaluasi menunjukkan bahwa
program ini telah berjalan baik dan memberikan dampak positif, terutama dalam membentuk
pola pikir remaja agar mampu mengambil keputusan yang bijak dan tidak tergesa-gesa dalam
urusan pernikahan.

Program bimbingan bagi remaja usia sekolah yang diselenggarakan oleh KUA Kecamatan
Biringkanaya secara umum bertujuan untuk mencegah terjadinya pernikahan dibawah umur,
serta mendorong para pelajar agar lebih fokus pada masa depan dan cita-cita mereka. Namun,
dalam pelaksanaannya, program ini tidak lepas dari berbagai faktor yang dapat menjadi
hambatan maupun pendukung dalam proses implementasinya.36

1. Sarana Prasarana

Tidak dapat dipungkiri bahwa kualitas atau keberhasilan suatu kegiatan sangat

dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai dalam proses pembelajaran.

3¢Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Latjah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hal. 144.
35AR., Kepala KUA, Wawancara pada tanggal 11 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya
36AR., Penghulu KUA, Wawancara pada tanggal 21 Mei 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya
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Hal ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang memadai memiliki
peran penting pelaksanaan program BRUS di KUA Kecamatan Biringkanaya sebagai upaya untuk
menekan angka pernikahan dibawah umur.
1. Waktu jam yang bentrok dengan Program BRUS

Siswa memiliki tanggung jawab utama untuk menaati peraturan sekolah yang telah
ditetapkan demi menjaga kedisiplinan dan menciptakan suasana belajar yang tertib. Kepatuhan
terhadap peraturan ini tidak hanya mencerminkan sikap disiplin pribadi, tetapi juga merupakan
bagian dari pembentukan karakter yang menjadi tujuan utama pendidikan. Oleh karena itu,
segala kegiatan tambahan yang melibatkan siswa perlu mempertimbangkan aspek kedisiplinan
dan keberlangsungan proses belajar mengajar di sekolah.

Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS)
kerap kali berbenturan dengan jadwal belajar siswa di sekolah. Untuk itu, perlu adanya sinergi
antara pihak penyelenggara BRUS dan pihak sekolah dalam menyusun jadwal pelaksanaan yang
tidak mengganggu kegiatan belajar formal. Penyusunan jadwal khusus yang fleksibel dan
terencana dengan baik akan memastikan program BRUS dapat terlaksana secara efektif tanpa
mengorbankan hak siswa dalam memperoleh pendidikan akademik yang optimal.

Secara keseluruhan, Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) yang dilaksanakan
oleh KUA Kecamatan Biringkanaya menunjukkan efektivitas yang cukup tinggi dalam mencapai
tujuan utamanya, yakni membentuk karakter remaja yang tangguh serta mencegah terjadinya
pernikahan dini. Keberhasilan ini tidak lepas dari sinergi yang terjalin baik antara para fasilitator
yang kompeten, keterlibatan aktif dari pihak sekolah, serta kolaborasi erat antar penghulu dan
penyuluh agama yang tergabung dalam tim pelaksana.3?

Ke depannya, BRUS memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan dan diperluas
cakupannya. Dengan pengembangan yang lebih terstruktur, BRUS tidak hanya akan berperan
sebagai program sosial-edukatif, tetapi juga menjadi bagian integral dalam upaya sistematis
membangun karakter generasi muda dan menanggulangi persoalan pernikahan usia dini di
tingkat akar rumput secara lebih menyeluruh dan berdaya guna.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis teliti terkait Studi Kualitatif tentang
Efektivitas pelaksanaan program bimbingan remaja usia sekolah (BRUS) oleh KUA Kecamatan
Biringkanaya dalam mencegah pernikahan di bawah umur. Penulis mengambil Kesimpulan
sebagai berikut:

1. Bentuk pelaksanaan program BRUS oleh KUA Kecamatan Biringkanaya berjalan secara
sistematis dan terstruktur, dengan pelaksanaan yang dilakukan sebulan sekali di sekolah-
sekolah yang telah menjalin kerja sama. Setiap sesi diikuti oleh sekitar 30 hingga 50 siswa,
dan materi yang disampaikan terbagi ke dalam dua tema utama, yaitu Remaja yang Sehat
dan Terampil Mengelola Diri. Dalam penyampaiannya, program ini menggunakan metode
yang bersifat edukatif dan partisipatif seperti diskusi kelompok, permainan (games), serta
curah pendapat, sehingga mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan
mendorong pemahaman materi secara lebih efektif bagi para peserta.

2. Efektivitas pelaksanaan program BRUS cukup tinggi. Program ini mampu membentuk pola
pikir remaja agar lebih bijak dalam mengambil keputusan, termasuk menunda pernikahan
dini. Faktor pendukung keberhasilan program ini adalah adanya fasilitator dan ko-
fasilitator yang telah mengikuti bimtek, dukungan pihak sekolah, dan pendekatan yang
sesuai dengan karakter remaja. Meski belum memiliki instrumen evaluasi yang
terstruktur, evaluasi berkala tetap dilakukan dalam bentuk rapat koordinasi.

Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Evaluasi Program
Diperlukan pengembangan sistem evaluasi yang lebih terstruktur dan kuantitatif agar
efektivitas program BRUS dapat diukur secara objektif dan menyeluruh. Selama ini

37§, Penyuluh KUA, Wawancara pada tanggal 4 Juni 2025, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Biringkanaya
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evaluasi yang dilakukan masih bersifat informal, seperti melalui diskusi antar fasilitator
atau rapat internal.

2. Penguatan Dukungan Anggaran
Agar pelaksanaan program BRUS dapat berjalan lebih optimal dan berkesinambungan,
dibutuhkan alokasi anggaran yang memadai dan terencana dengan baik. Dukungan
anggaran yang kuat akan memungkinkan KUA menjangkau lebih banyak sekolah,
menyelenggarakan pelatihan fasilitator secara berkala, dan menyediakan fasilitas
pembelajaran yang menarik dan efektif bagi peserta.

3. Perluas Cakupan Sekolah Sasaran
Bimbingan Remaja Usia Sekolah sebaikmya dilaksanakan dilebih banyak sekolah lagi agar
manfaat program ini dirasakan lebih luas oleh remaja di wilayah Kecamatan Biringkanaya.
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